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ABSTRAK 
Konsep kota cerdas (smart city) saat ini sudah menjadi trend di kota-kota besar di seluruh dunia, 

seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Dalam rangka mewujudkan Yogyakarta Smart 

City, implementasi e-government di Pemerintah Kota Yogyakarta sudah menjadi suatu keharusan. 

Berdasarkan laporan penelitian Pusat Studi Perencanaan Pembangunan Regional (PSPPR) UGM telah 

dihasilkan model Smart City yang akan dibangun berdasarkan kebijakan dari Pemerintah Daerah dan 

teknologi pendukung yang akan digunakan. Akan tetapi dalam penelitian ini belum membahas bagaimana 

tingkat kesiapan (E-Readiness) masyarakat Yogyakarta dalam menggunakan Teknologi Informasi.  Penelitian 

ini bertujuan mengetahui tingkat kesiapan masyarakat berdasarkan gender antara pria dan wanita dalam 

menerima dan menggunakan sebuah teknologi smart city. Model yang digunakan untuk menganalisis kesiapan 

penerimaan dan penggunaan aplikasi smart city di Yogyakarta menggunakan model UTAUT dengan 

menambah 2 variabel dan dimoderatori oleh gender. Data diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada 424 

orang. Pengolahan data penelitian ini menggunakan pendekatan partial least square (PLS) sebagai metode 

untuk pembangunan model dan pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan dari 6 hipotesis 

yang ditawarkan 2 hipotesis ditolak. Hasil ini berlaku untuk jenis kelamin pria dan wanita, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap keinginan untuk menggunakan teknologi “Smart City” 
di Yogyakarta. 

 

Kata kunci: smart city, UTAUT, e-readiness, PLS 

 
I. PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi dari 33 provinsi di wilayah Indonesia dan 

terletak di pulau Jawa bagian tengah. Berdasarkan hasil  Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi 

D.I.Yogyakarta 2010-2020 jumlah penduduk  DIY tahun 2015 tercatat 3.679.179 jiwa, dengan persentase 

jumlah penduduk laki-laki 49,43 persen dan penduduk perempuan 50,57 persen. Menurut angka proyeksi 

Penduduk  2010-2035, komposisi penduduk DI.Yogyakarta menurut kelompok umur didominasi oleh 

kelompok usia dewasa yaitu umur 20-24 tahun sebesar 8,41 persen. tercatat 37,45 persen, kelompok umur 25-

59 tahun 49,17 persen, dan lanjut usia yaitu umur 60 tahun ke atas sebesar 13,38 persen.   

Konsep kota cerdas (smart city) saat ini sudah menjadi trend di kota-kota besar di seluruh dunia, 

seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Smart City mendorong peran aktif dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kota menggunakan pendekatan citizen centric sehingga terjadi 

interaksi yang lebih dinamis dan erat antara warga dengan penyedia layanan, dalam hal ini adalah Pemerintah 

Daerah. Dalam rangka mewujudkan Yogyakarta Smart City, implementasi e-government di Pemerintah Kota 

Yogyakarta sudah menjadi suatu keharusan. Visi dari implementasi teknologi informasi dan komunikasi di 

Pemerintah Kota Yogyakarta terdapat dalam dokumen master plan e-government yang ditetapkan di dalam 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 15 Tahun 2015 tentang e-Government yaitu “Terwujudnya e-

Government sebagai sarana sistem informasi pengelolaan Kota Yogyakarta yang handal dalam mendukung 

pelayanan publik yang efektif, efisien, transparan, akuntabel dan partisipatif sehingga menjadi Yogyakarta 

Smart City”.  Road Map 2015-2019 untuk pengembangan e-Government telah disusun oleh Bappeda Kota 

Yogyakarta pada tahun 2014. Di dalam road map tersebut ada lima tahap pengembangan e-Government 

Pemerintah Kota Yogyakarta menuju Kota Yogyakarta sebagai smart city, yaitu: Tahap pertama, penguatan 

infrastruktur jaringan dan pusat data; Tahap kedua, penguatan infrastruktur sistem informasi; Tahap ketiga, 

integrasi data dan pengembangan aplikasi terintegrasi; Tahap keempat, data warehouse; dan Tahap kelima; 

implementasi kebijakan menuju smart city. (Tim PSPPR UGM, 2016) 

Berdasarkan laporan penelitian Pusat Studi Perencanaan Pembangunan Regional (PSPPR) UGM yang 

berjudul “Road Map Kota Yogyakarta Menuju Smart City” telah dihasilkan model Smart City yang akan 
dibangun berdasarkan kebijakan dari Pemerintah Daerah dan teknologi pendukung yang akan digunakan. 

Selain hasil model smart city, juga dihasilkan road map smart city Yogyakarta yang mendukung road map 

Pemda. Akan tetapi dalam penelitian ini belum membahas bagaimana tingkat kesiapan (E-Readiness) 
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masyarakat Yogyakarta dalam menggunakan Teknologi Informasi. Sehingga berdasarkan penelitian tersebut 

akan dilihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi smart city di 

Yogyakarta. Secara lebih mendalam akan dilihat tingkat kesiapan masyarakat dalam menerima dan 

menggunakan sebuah aplikasi smart city berdasarkan gender. Akan dilihat apakah terdapat perbedaan 

penerimaan pengguna antara pria dan wanita. 

 
 

II.  LANDASAN TEORI 

A. Smart City 

Kota Cerdas atau biasa dikenal sebagai Smart City, adalah sebuah istilah dalam menilai sebuah Kota 

yang telah berhasil memanfaatkan Teknologi Informasi sebagai alat dukung pemerintah maupun masyarakat 

dalam memberikan kemudahan-kemudahan pelayanan. Pada dasarnya Kota Cerdas adalah sebuah kota yang 

mampu mengetahui secara dini (unsur pintar, preventif)  kebutuhan riil masyarakatnya sehingga senantiasa 

dapat terpenuhi / terantisipasi keinginan publik tersebut melalui beragam aplikasi dan inovasi teknologi 

informasi (Indrajit, 2012 ). Smart City dapat didefinisikan menjadi 6 dimensi, yaitu: Smart Government 

(Pemerintahan Pintar), Smart Economy (Ekonomi Pintar), Smart Live (Hidup pintar), Smart Living 

(Lingkungan pintar), Smart People (Orang/Masyarakat Pintar), Smart Mobility (Mobilitas pintar) 

 

B. Konsep Smart City: 

Konsep Smart City awalnya diciptakan oleh perusahaan IBM. Sebelumnya berbagai nama sempat 

dibahas para ahli dunia dengan nama digital city atau Smart City. Intinya Smart City ini menggunakan teknologi 

informasi untuk menjalankan roda kehidupan kota yang lebih efisien. Versi IBM, Smart City adalah sebuah 

kota yang instrumennya saling berhubungan dan berfungsi cerdas. Banyak faktor yang membuat Smart City 

ini menjadi sukses di beberapa negara berkembang, selain inisiatif yang membuat Smart City ini berhasil faktor 

lain yaitu: (IBM, 2009) 

1. Manajemen dan Organisasi, suatu organisasi harus memiliki manajemen yang terstruktur agar organisasi 

tersebut berjalan baik, seimbang dan lancar.  

2. Teknologi, sebuah Smart City sangat bergantung pada smart computing. Smart computing mengacu pada 

generasi baru hardware, software dan jaringan teknologi yang menyediakan system IT yang real-time. 

3. Pemerintahan, beberapa kota di Negara berkembang sudah memulai proyek pembangunan Smart City yang 

inisiatif. Proyek ini disebut inisiatif Smart City untuk melayani warga dan untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka.  

4. Kebijakan, perpindahan dari sebuah kota biasa menjadi Smart City   memerlukan interaksi komponen 

teknologi dengan politik dan kelembagaan.  

5. Masyarakat, masyarakat merupakan bagian penting dari terciptanya Smart City, karena dengan demikian 

kebiasaan-kebiasaan yang dulu mulai ditinggalkan. Masyarakat juga adalah faktor yang paling menentukan 

keberhasilan atau kegagalan terciptanya Smart City. 

6. Ekonomi, faktor ekonomi merupakan pendorong utama Smart City. Sebuah kota dengan daya saing 

ekonomi yang tinggi dianggap memiliki salah satu sifat Smart City. Faktor ekonomi termasuk salah satu 

daya saing inovasi, kewirausahaan, dan produktivitas dari kota tersebut. 

7. Infrastruktur, infrastruktur memegang peranan penting dalam membuat Smart City. Karena Smart City 

dibangun berdasarkan infrastruktur ICT seperti wi-fi dan hotspot. Pembangunan infrastruktur ICT 

merupakan hal yang mendasar dalam melakukan pembangunan Smart City. Pembangunan infrastruktur 

tergantung pada beberapa factor yang terkait untuk kinerja dan ketersediannya. 

8. Lingkungan, faktor lingkungan dianggap sebagai factor yang mempengaruhi kemajuan Smart City karena 

nantinya lingkungan sebuah kota menggunakan teknologi dalam menjalani kelangsungan hidup 

masyarakatnya 

 

C. Tujuan Smart City 

Tujuan dari konsep Smart City ini adalah untuk mengatasi berbagai karakteristik inovasi ekosistem 

oleh semua gagasan Smart City diantaranya menjadi kota hijau, saling berhubungan, terpadu untuk semua 

lapisan dan bentuk kota. Perencanan Smart City menggunakan model referensi untuk menentukan konsep tata 

letak kota yang cerdas dan berkarakter. Smart City ini pada intinya memiliki 6 dimensi yaitu ekonomi yang 

cerdas, mobilitas cerdas, lingkungan pintar, orangnya cerdas, cerdas dalam hidup dan akhirnya pemerintahan 

yang cerdas pula. Konseptual Smart City dapat digunakan juga untuk evaluasi kemampuan inovatif 

perencanaan kota. Selain itu model ini juga dapat untuk sinkronisasi dan pengoptimalan kota investasi dalam 

ekonomi dan broadband (smartcityindonesia, 2016). 

 

D. Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah model lanjutan yang 

dikembangkan untuk menganalisis dan memahami faktor yang mempengaruhi penerimaan pemanfaatan 
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teknologi komputer (Vankatesh, Thong, & Xu, 2012). UTAUT adalah salah satu frameworks yang paling 

populer di bidang model penerimaan teknologi. UTAUT adalah perluasan Theory Acceptance Model (TAM) 

yang dikembangkan oleh Wallance pada tahun 1991. Sejumlah model teoretis telah dipelajari dan digunakan 

untuk menilai penerimaan teknologi per layanan. Vankatesh telah merumuskan sebuah model terpadu untuk 

penerimaan teknologi, yang merupakan hasil dari gabungan delapan model. Kedelapan model terkemuka yang 

disatukan di dalam UTAUT  yaitu  Theory of reasoned action (TRA), Theory of planned behavior (TPB), 

Technology acceptance model (TAM), Motivational model (MM), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), 

Model of pc utilization (MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan social cognitive theory (SCT). 

Terdapat empat konstruk /variabel yang menjadi faktor penentu langsung terhadap perilaku penerimaan dan 

penggunaan, keempat variabel tersebut adalah Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social 

Influence (SI), and Facilitating Conditions (FC).  

 

Tabel 1. Definisi konstruksi inti UTAUT  
Determinan Definisi 

Performance Expectancy (PE) Tingkat kepercayaan individu, sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem akan membantu dia memperoleh keuntungan dalam 

kinerja. 

Effort Expectancy (EE) Tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan sistem 

Social Influence (SI) Tingkat dimana seseorang merasa bahwa orang lain percaya bahwa dia harus 

menggunakan sistem yang baru. 

Facilitating Conditions (FC) Tingkat kepercayaan seseorang bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada 

untuk mendukung penggunaan sistem. 

Di samping itu terdapat pula empat moderator: gender, age, voluntariness, dan experience yang di 

posisikan untuk memoderasi dampak dari konstruk-konstruk pada behavioural intention dan use behaviour. 

 
Gambar 1. UTAUT model (Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003) 

Model UTAUT telah digunakan dalam banyak penelitian terutama dalam penelitian tentang penerimaan 

dan niat untuk menggunakan sistem informasi. Teori ini telah diadopsi oleh berbagai studi di bidang E-

government dan sistem informasi; Misalnya adopsi TI dipengaruhi oleh budaya di setiap masyarakat (K, P., 

& M., 2004). E-government "harus ada untuk menjaga kebebasan dan integritas warganya dan sebagai relik 

dari warisan budaya individu dan unik mereka" (Evans & Yen, 2005). Dalam sebuah penelitian yang 

membandingkan penerapan e-government di negara maju dan berkembang, ditemukan bahwa budaya 

beberapa negara berkembang dapat mempengaruhi penggunaan e-government warga negaranya. Mereka 

percaya bahwa warga negara dari beberapa negara berkembang, terutama mereka yang memiliki keyakinan 

agama tertentu, mungkin tidak melakukan aktivitas tertentu yang biasa terjadi di negara maju (Y.N., 2006). 

Kesadaran pada tahap awal implementasi TI berkontribusi pada kemauan untuk mengadopsi teknologi 

baru, contohnya seperti pada internet banking. Presentasi yang menarik di berbagai media, seperti surat kabar, 

radio, televisi dan World Wide Web, berguna untuk mengenalkan layanan tersebut kepada sejumlah besar 

pengguna potensial dan untuk mendidik pengguna tersebut tentang manfaat baru yang ditawarkan oleh 

teknologi informasi (B. & D, 2005) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni pengamatan langsung terhadap 

objek yang diteliti agar mendapatkan data yang relevan (Cholid & Abu , 2013). Metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian analisis kuantitatif, yaitu menggunakan 

analisis data secara mendalam dalam bentuk angka (Istijanto, 2005). 
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Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang didapat peneliti dari sumber pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara 

atau pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Muhamad, 2008). Dalam penelitian ini yang 

menjadi data primer adalah data dari masyarakat Purwokerto, data diperoleh dengan cara menyebarkan 

kuesioner. Kuesioner tersebut di desain dengan menggunakan skala likert. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 424 orang, pria 242 orang (57,07%) dan wanita 182 orang (42,93%). 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui buku-buku, brosur dan 

artikel yang di dapat dari website yang berkaitan dengan penelitian (Bungin, 2005). Atau data yang berasal 

dari orang-orang kedua atau bukan data yang datang secara langsung, data ini mendukung pembahasan dan 

penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data yang di peroleh akan membantu dan mengkaji secara 

kritis penelitian tersebut (Sekaran, 2006,). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya (Sugiyono, 2010). 

Instrument kuesioner harus diukur validitas dan reliabilitas datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan 

data yang valid dan reliable. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert 7 poin. 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan pendekatan partial least square (PLS) sebagai metode untuk 

pembangunan model dan dihitung dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS V3.2.6. Dengan menggunakan 

metode PLS dapat diketahui kompleksitas hubungan suatu konstruk dan konstruk yang lain, serta hubungan 

suatu konstruk dan indikator-indikatornya. PLS dibentuk oleh dua persamaan, yaitu inner model yang 

menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk dan konstruk yang lain, serta outer model yang menentukan 

spesifikasi hubungan antara konstruk dan indikator-indikatornya. 

Dalam penelitian ini variabel model UTAUT yang digunakan adalah Performance Expectancy (PE), Effort 

Expectancy (EE), Social Influence (SI) dan Facilitating Conditions (FC). Peneliti menambahkan 2 variabel baru yaitu 

Personal Innovativeness in the Domain of Information Technology (PIIT) dan Anxiety. PIIT dirancang untuk mengukur 

"kemauan seseorang untuk mencoba teknologi informasi baru" (Agarwal & Prasad, 1998). Dengan menambah variabel 

PIIT dapat memberikan gambaran yang lebih realistis tentang penerimaan TI pada tingkat individu. 

 
Gambar 2. Model Penelitian dari UTAUT Gender 

 

Dari model struktural pada Gambar 2 akan diturunkan menjadi beberapa hipotesis yang akan diuji seperti 

berikut ini:  

Hipotesis 1: PIIT berpengaruh secara positif terhadap BI 

Hipotesis 2: PE berpengaruh secara positif terhadap BI 

Hipotesis 3: EE berpengaruh secara positif terhadap BI 

Hipotesis 4: SI berpengaruh secara positif terhadap BI 

Hipotesis 5: FC berpengaruh secara positif terhadap BI 

Hipotesis 6: Anxiety berpengaruh secara positif terhadap BI 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji nilai validitas konvergen, validitas diskriminan, dan uji 

reliabilitas terhadap setiap variabel dalam penelitian. Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk melihat valid 

atau tidaknya pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Validitas konvergen digunakan untuk mengukur nilai 

dari korelasi antara skor indikator dengan skor konstruknya. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

reliabel dari kuesioner. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pada SmartPLS, nilai korelasi ini 

ditunjukkan oleh nilai outer loading, yang ukurannya secara reflektif individual dikatakan tinggi apabila 
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nilainya lebih dari 0,5 dengan konstruk yang diukur (Barclay, Thompson, & Higgins, 1995) (Hair, Ringle, & 

Sarstedt, 2011). 

 
Gambar 3. Hasil analisis PLS-Graph Gender Pria    Gambar 4. Hasil analisis PLS-Graph Gender Wanita 

 

Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai di atas 0,5 sehingga dinilai valid untuk 

menguji konstruk dalam penelitian ini. Pengukuran validitas diskriminan digunakan untuk menguji ketepatan 

antara indikator dengan variabel latennya, yang dihitung dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari 

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan nilai korelasi antara konstruk tersebut dengan 

konstruk lainnya sehingga dapat memperlihatkan nilai validitas diskriminan yang baik yaitu lebih besar dari 

0,5. Hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa semua konstruk memiliki nilai 

validitas diskriminan yang lebih besar dari 0,5 sehingga dikatakan valid untuk digunakan dalam penelitian ini.   
 

Tabel 2. Nilai Validitas Diskriminan 

Variabel  
Wanita Pria 

Nilai Nilai 

PIIT 0.702 0.637 

PE 0.731 0.74 

EE 0.502 0.527 

SI 0.747 0.697 

FC 0.556 0.656 

ANXIETY 0.616 0.655 
 

Tabel 3. Nilai Pengujian Reliabilitas 

Variabel  

Wanita Pria 

Cronbach’s 
Alpha 

Cronbach’s 
Alpha 

PIIT 0.801 0.816 

PE 0.816 0.824 

EE 0.826 0.819 

SI 0.888 0.897 

FC 0.74 0.741 

ANXIETY 0.791 0.825 
 

 

Pengujian reliabilitas variabel dapat dilakukan dengan mengukur kriteria composite reliability dan cronbach’s 
alpha. Variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai kedua kriteria tersebut di atas 0,7. Tabel 3 menunjukkan 

bahwa ketiga variabel reliabel, maka dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

Dari tiga hipotesis yang diuji untuk masing-masing responden, dilakukan kalkulasi nilai t-hitung 

melalui fungsi bootstrapping pada SmartPLS untuk menentukan apakah variabel penerimaan memperoleh 

pengaruh yang signifikan dari variabel lainnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikansi 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Nilai t-table didapatkan sebesar 1,96, sehingga agar 

hipotesis diterima, maka t-hitung harus lebih besar dari 1,96. 
 

 

Tabel 4. Nilai t-hitung dan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan t-tabel 
Wanita 

Hasil 
Pria 

Hasil 
t-hitung t-hitung 

H1 PIITBI 1,96 1,901 diterima 3,401 diterima 

H2 PEBI 1,96 3,624 diterima 2,449 diterima 

H3 EEBI 1,96 1,206 ditolak 1,210 ditolak 

H4 SIBI 1,96 2,547 diterima 2,285 diterima 

H5 FCBI 1,96 1,455 ditolak 0,800 ditolak 

H6 Anxiety BI 1,96 3,312 diterima 3,015 diterima 

Hasil akhir pengujian hipotesis pada tabel 4 menunjukkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Persepsi kemauan seseorang untuk mencoba teknologi informasi baru (PIIT) berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan untuk menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
2. Persepsi Performance Expectancy (PE), berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang menunjukkan 

keinginan untuk menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
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3. Persepsi Effort Expectancy (EE) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang menunjukkan 

keinginan untuk menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
4. Persepsi Social Influence (SI) berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang menunjukkan keinginan untuk 

menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
5. Persepsi Facilitating Conditions (FC) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang menunjukkan 

keinginan untuk menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
6. Persepsi Anxiety berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan yang menunjukkan keinginan untuk 

menggunakan (BI) teknologi “Smart City”. 
Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, antara pria dan wanita memiliki kesimpulan yang sama 

dalam penerimaan teknologi smart city. Yang membedakan hanya seberapa besar tingkat signifikasinya. 

Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa tingkat signifikasi pria untuk beberapa variabel lebih besar daripada 

wanita, dan untuk beberapa variabel wanita lebih besar daripada pria. 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan dari 6 hipotesis yang ditawarkan 2 hipotesis ditolak. Hasil ini 

berlaku untuk jenis kelamin pria dan wanita, sehingga dapat disimpulkan bahwa gender tidak berpengaruh 

terhadap keinginan untuk menggunakan teknologi “Smart City” di Yogyakarta. Dua hipotesis yang ditolak 

adalah tentang tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan sistem dan tingkat kepercayaan seseorang 

bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung penggunaan sistem. 
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